DAFTAR PUSTAKA

Indira, A., Tarjodwo, U., Rahadian, R., (2017). Perilaku Bertelur dan Siklus
Hidup Aedes Aegypti Pada Berbagai Media Air. Jurnal Biologi. Volume
6 No 4, Hal. 71-81. Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Departemen
Biologi FSM UNDIP.

Arisanti, M., Suryanigtyas, N. (2021). Kejadian demam berdarah Dengue (DBD)
Di Indonesia Tahun 2010-2019. SPIRAKEL, Vol. 13, No. 1, 2021: 34-41.
Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja

Aryasih, 1 G A, (2021). Modifikasi Teknologi Mecanics Container Breeding
Place (MCBP) Portable Untuk Menekan Indeks Ovitrap Dalam

Pengendalian. Laporan Hasil Penelitian Risbinakes. Laporan Risbinakes
Denpasar.

Atikasari, E., Sulistyorini, L. (2018). Pengendalian Vektor Nyamuk Aedes Aegypti
Di Rumah Sakit Kota Surabaya. The Indonesian Journal of Public Health,
Vol 13, No 1 July 2018: 71-82. Departemen Kesehatan Lingkungan
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga.

Ambarita, L. Sitorus, H. dkk. (2019). Efektivitas Perangkap Berperekat
Sederhana Menggunakan Atraktan Rendaman Jerami Terhadap Nyamuk di
Laboratorium. SPIRAKEL, Vol. 11 No.1, hal : 8-15. Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Baturaja

Hikmawati, I. Huda, S. (2021). Peran Nyamuk Sebagai Vektor Demam Berdarah
(DBD) Melalui Transovarial. Universitas Muhammadiyah Puurwokert.

Mawardi. Busra, R. (2019). Studi Perbandingan Jenis Sumber Air Terhadap Daya
Tarik Nyamuk Aedes aegypti Untuk Bertelur. Serambi Engineering
Volume 1V, hal 593-602. Balai Pelatihan Kesehatan Aceh

Ismah, Z., Purnama, T., Wulandari D., DKK., (2021). Faktor Risiko Demam
Berdarah di Negara Tropis. ASPIRATOR 13(2). Jurnal Penyakit Tular
Vektor. 1 Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan.

Fransisca, F., Dyah, M., DKK. (2019). Manajemen Discharge Planning pada
Klien dengan Demam Berdarah Dengue (DBD). Jurnal Kesehatan.
Volume 10. Nomor 2. Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan.
Universitas Kristen Satya Wacana.

Arfan, I, Rohani, E. (2020). Perbedaan Ovitrap Ember Plastik Atraktan
Rendaman Jerami, Sabut kelapa, Air Hujan, Terhadap Jumlah Telur
Nyamuk Aedes Sp. Jurnal Kesehatan Masyarakat Khatulistiwa. VVol. 7 No.
1. Hal 30-39. Program Studi Kesehatan Masyarakat:Universitas
Muhammadiyah Pontianak.

54



Sayono. (2008). Pegaruh Modifikasi ovitrap Terhadap Nyamuk Aedes Yang
Terperangkap. Program Studi Magister Epidemiologi. Universitas
Diponogoro Semarang.

Sekarwati, N. Damayanti, S. (2021). Efektivitas Penggunaan Berbagai Media Air
Dalam Ovitrap (Perangkap Nyamuk) Terhadap Jumlah Telur Aedes Sp
Yang terperangkap. Vol. 10. No. 2. Majalah lImu Keperawatan dan
Kesehatan Indonesia.

Yahya. Ritawati. Dwi, P. (2019). Pengaruh Suhu Ruangan, Kelembapan Udara,
pH dan Suhu Air Terhadap Jumlah Pupa Aedes Aegypti Strain Liverpool.
Vol. 11, No.1, hal : 16-28. Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Baturaja.

Danielle, T. Stella, A. (2015). Hubungan Antara Keberadaan Larva Nyamuk
Aedes Sp. Dengan Pengaruh Suhu dan Kelembaban di Perumahan Grand
Wisata Tahun 2015. Bunga Rampai Saintifika FK UKI No.2. Universitas
Kristen Indonesia.

Yulhaimi, F. dkk. (2012). “PAP” Prevent Aedes Pump Sebagai Alat Untuk
Memutus Siklus Hidup Nyamuk Aedes Aegypti Dan Meningkatkan
Efisiensi Pembersihan Air Di Bak Mandi Skala Rumahan. Jurnal limiah
Mahasiswa, Vol. 2, No. 2. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Diponegoro.

Budiyanto, A. (2010). Pengaruh Perbedaan Warna Ovitrap Terhadap Jumlah
Telur Nyamuk Aedes Spp Yang Terperangkap.Peneliti Loka Litbang P2B2
Baturaja. Aspirator VVol. 2, No. 2. Hal. 99-102.

Dwinata, I. (2015). Autocidal Ovitrap Atraktan Rendaman Jerami Sebagai
Alternatif Pengendalian Vektor DBD Di Kab. Gunungkidul. Jurnal
MKMI, hal. 125-131

Nurjana, M. (2017). Preferensi Aedes Aegypti Meletakan Telur Pada Berbagai
Warna Ovitrap Di Laboratorium. BALABA Vol. 13, No.l. hal 37-42.
Balai Litbang Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang, Donggala.

Hasanah, U. dkk. (2017). Efektivitas Atraktan Alami Terhadap Aedes Aegypti
Pada Perbedaan Warna Perangkap. Jurnal Biologi dan Pembelajaran
Biologi. Vol. 2, No.2. IKIP PGRI Jember.

Wahono, T. (2018). Deteksi Transmisi Transovarial Virus DEN-3 Pada Nyamuk
Aedes Aegypti dengan teknik Imunositokimia Menggunakan Antibodi
DSSE10. SPIRAKEL, Vol. 10, No. 10, Hal. 21-30. Fakultas Kedokteran
Universitas Gajah Mada.

55



